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Abstract 

This article explores the relationship between corporate governance and sustainability strategies in 

a global context. The study highlights the crucial role of boards of directors in formulating and 

overseeing company strategies, especially when facing challenges related to social and 

environmental sustainability. Boards are responsible for ensuring that companies focus not only on 

short-term financial gains but also on sustainable strategies that consider social and environmental 

impacts. Board diversity, including experience, skills, and backgrounds, plays an essential role in 

making more innovative and adaptive strategic decisions in response to market changes and global 

policies. Furthermore, good corporate governance strengthens corporate social responsibility (CSR) 

and positively impacts the long-term performance of companies. This study provides insights into the 

challenges boards face in managing risks and aligning long-term business goals with the 

expectations of other stakeholders. 
 

Keywords: Corporate Governance, Board of Directors, Corporate Social Responsibility (CSR), 

Board Diversity. 

 

Abstrak 

Artikel ini membahas hubungan antara tata kelola perusahaan dan strategi keberlanjutan di dalam 

konteks global. Penelitian ini menyoroti pentingnya peran dewan direksi dalam merumuskan dan 

mengawasi strategi perusahaan, terutama dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan 

keberlanjutan sosial dan lingkungan. Dewan direksi memiliki tanggung jawab besar untuk 

memastikan bahwa perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial jangka pendek, tetapi 

juga pada strategi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap dampak sosial dan 

lingkungan. Keberagaman dalam dewan direksi, termasuk pengalaman, keterampilan, dan latar 

belakang, berperan penting dalam pengambilan keputusan strategis yang lebih inovatif dan adaptif 

terhadap perubahan pasar dan kebijakan global. Selain itu, tata kelola perusahaan yang baik dapat 

memperkuat tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan memberikan dampak positif terhadap 

kinerja jangka panjang perusahaan. Penelitian ini memberikan wawasan tentang tantangan yang 

dihadapi dewan direksi dalam mengelola risiko dan menyelaraskan kepentingan jangka panjang 

perusahaan dengan harapan pemangku kepentingan lainnya. 
 

Kata kunci: Tata Kelola Perusahaan, Dewan Direksi, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), 

Keberagaman Dewan Direksi. 

 

PENDAHULUAN 

Tata kelola perusahaan (corporate governance) merupakan aspek yang sangat penting 

dalam keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan. Tata kelola yang baik berfungsi 

sebagai sistem pengawasan yang mengatur dan mengawasi bagaimana perusahaan 

dijalankan, yang bertujuan untuk memastikan bahwa operasi perusahaan berjalan secara 

transparan, akuntabel, dan efisien. Dalam tata kelola perusahaan, dewan direksi memegang 

peran yang sangat strategis. Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk mengawasi 
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kinerja manajemen, tetapi juga untuk memberikan arahan dalam pengambilan keputusan 

strategis yang akan membentuk arah perusahaan dalam jangka panjang. 

Peran dewan direksi dalam pengambilan keputusan strategis tidak hanya terbatas pada 

pengawasan dan kontrol. Dewan direksi memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa 

perusahaan tetap berfokus pada pencapaian tujuan jangka panjangnya. Dalam dunia bisnis 

yang semakin kompleks, dewan direksi juga harus mempertimbangkan berbagai faktor 

eksternal, seperti dinamika pasar global, perubahan regulasi, serta dampak sosial dan 

lingkungan dari aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, keputusan yang diambil oleh dewan 

direksi harus mencakup bukan hanya aspek keuangan, tetapi juga keberlanjutan sosial dan 

lingkungan perusahaan (Aguilera et al., 2020). 

Dewan direksi yang efektif memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan 

perusahaan tetap berada di jalur yang benar, baik dari sisi pengelolaan keuangan maupun 

dalam aspek tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir, 

perusahaan semakin dihadapkan pada tuntutan untuk tidak hanya memikirkan keuntungan 

finansial, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari setiap 

keputusan strategis yang diambil. Keberlanjutan perusahaan tidak lagi hanya diukur 

berdasarkan keuntungan finansial semata, tetapi juga dari kontribusinya terhadap 

kesejahteraan masyarakat dan perlindungan lingkungan. Dalam hal ini, strategi yang 

dijalankan oleh dewan direksi harus bersifat holistik, yang mengintegrasikan aspek finansial, 

sosial, dan lingkungan dalam setiap pengambilan keputusan (Hoskisson & Harrison, 2020). 

Dalam dunia yang semakin global, dewan direksi harus menghadapi tantangan yang 

semakin besar, baik dari dalam perusahaan maupun faktor eksternal yang tidak dapat 

dikontrol. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana menemukan keseimbangan antara 

pencapaian keuntungan jangka pendek dengan keberlanjutan jangka panjang. Pemegang 

saham cenderung menginginkan hasil finansial yang cepat dan menguntungkan, sementara 

karyawan, pelanggan, dan masyarakat menuntut agar perusahaan bertanggung jawab secara 

sosial dan memperhatikan dampak lingkungan dari operasional mereka. Oleh karena itu, 

dewan direksi harus memiliki kemampuan untuk menyeimbangkan kedua kepentingan 

tersebut, sehingga keputusan yang diambil tidak hanya menguntungkan dalam jangka 

pendek, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan dalam jangka panjang (Westphal & 

Garg, 2021). 

Selain itu, salah satu tantangan yang semakin meningkat adalah bagaimana dewan 

direksi dapat beradaptasi dengan perubahan cepat dalam teknologi dan ketidakpastian 

ekonomi global. Dalam menghadapi perubahan tersebut, perusahaan tidak hanya perlu 

berfokus pada efisiensi operasional, tetapi juga harus mampu berinovasi dan beradaptasi 

agar tetap relevan di pasar. Dewan direksi memiliki tanggung jawab untuk memastikan 

bahwa perusahaan tidak hanya bertahan dalam jangka pendek, tetapi juga dapat tumbuh dan 

berkembang dalam jangka panjang melalui pengambilan keputusan strategis yang tepat. 

Dewan direksi juga harus berperan aktif dalam merumuskan dan melaksanakan 

strategi perusahaan. Tidak hanya sebagai pengawas, mereka juga berfungsi sebagai mitra 

strategis bagi manajemen eksekutif. Dalam peran ini, dewan direksi perlu memberikan 

arahan, masukan, dan perspektif yang berharga agar strategi perusahaan dapat berjalan 
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sesuai dengan visi dan misi jangka panjang perusahaan. Dewan yang terdiri dari individu-

individu dengan beragam latar belakang, pengalaman, dan keterampilan dapat memberikan 

pandangan yang lebih luas dan holistik terhadap masalah yang dihadapi perusahaan 

(Aguilera et al., 2020). Keberagaman dalam dewan direksi, baik dalam hal latar belakang 

profesional, pengalaman industri, dan perspektif, dapat meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan membawa solusi yang lebih inovatif terhadap tantangan yang ada. 

Namun, meskipun peran dewan direksi sangat penting, dalam praktiknya terdapat 

beberapa tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 

memastikan bahwa dewan tidak hanya berfungsi sebagai badan pengawas yang pasif, tetapi 

juga terlibat secara aktif dalam pengambilan keputusan strategis yang penting. Dewan 

direksi sering kali dihadapkan pada dilema antara mendukung kebijakan jangka pendek yang 

lebih menguntungkan secara finansial atau memilih strategi jangka panjang yang lebih 

berisiko namun lebih menguntungkan dalam hal keberlanjutan perusahaan. Selain itu, 

keseimbangan antara kepentingan pemegang saham dan kepentingan pemangku kepentingan 

lainnya, seperti karyawan, pelanggan, dan masyarakat, seringkali menjadi isu yang rumit 

untuk diselesaikan (Aguilera et al., 2020). 

Dalam perkembangan bisnis global yang semakin cepat, tantangan yang dihadapi oleh 

dewan direksi semakin beragam. Salah satunya adalah meningkatnya permintaan untuk 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Di banyak negara, regulator 

mengharuskan perusahaan untuk tidak hanya melaporkan kinerja keuangan mereka, tetapi 

juga dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan bisnis mereka (Connelly, 2021). 

Perusahaan yang gagal dalam memenuhi ekspektasi keberlanjutan ini dapat menghadapi 

risiko reputasi dan kehilangan kepercayaan dari masyarakat serta investor. Oleh karena itu, 

dewan direksi harus mampu memastikan bahwa perusahaan tidak hanya mengejar 

keuntungan finansial, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat dan 

lingkungan. 

Di sisi lain, dewan direksi juga harus menghadapi tantangan dalam hal pengawasan 

dan akuntabilitas. Masyarakat semakin menuntut transparansi yang lebih tinggi dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. Oleh karena itu, dewan direksi perlu menciptakan 

mekanisme pengawasan yang efektif dan memastikan bahwa kebijakan yang diambil tidak 

hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu, tetapi juga memberikan manfaat bagi semua 

pemangku kepentingan perusahaan. Dalam hal ini, tata kelola perusahaan yang baik 

memerlukan sistem pengawasan yang kuat, transparansi dalam proses pengambilan 

keputusan, serta akuntabilitas yang jelas terhadap hasil yang dicapai (Westphal & Garg, 

2021). 

Sebagai bagian dari sistem tata kelola perusahaan, peran dewan direksi dalam 

merumuskan dan mengimplementasikan strategi yang tepat sangatlah penting. Dewan yang 

efektif dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan jangka panjangnya dengan cara 

yang adil, transparan, dan bertanggung jawab. Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks 

dan dinamis, dewan direksi harus mampu menghadapi tantangan-tantangan baru yang 

muncul, termasuk tuntutan keberlanjutan, perubahan teknologi, dan ketidakpastian ekonomi 

(Hoskisson & Harrison, 2020). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus 
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meningkatkan peran dewan direksi dalam pengambilan keputusan strategis, agar dapat 

menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam tantangan yang dihadapi oleh 

dewan direksi dalam pengambilan keputusan strategis dan bagaimana mereka dapat 

memastikan bahwa perusahaan dapat bertumbuh secara berkelanjutan, dengan 

memperhatikan kepentingan seluruh pemangku kepentingan, bukan hanya pemegang saham. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai pentingnya peran 

dewan direksi dalam pengambilan keputusan strategis dan memberikan rekomendasi bagi 

perusahaan untuk meningkatkan tata kelola dan keberlanjutan mereka di masa depan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tata kelola perusahaan (corporate governance) adalah sistem yang mengatur dan 

mengawasi jalannya perusahaan, serta memastikan bahwa perusahaan beroperasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Dewan direksi, sebagai 

salah satu elemen penting dalam struktur tata kelola perusahaan, memainkan peran yang 

sangat krusial dalam merumuskan, mengawasi, dan mengevaluasi strategi yang diambil oleh 

perusahaan. Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai tata kelola perusahaan 

telah berkembang pesat, terutama yang berkaitan dengan peran dewan direksi dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

 

Konsep Tata Kelola Perusahaan dan Peran Dewan Direksi 

Tata kelola perusahaan adalah seperangkat aturan, kebijakan, dan prosedur yang 

mengatur bagaimana perusahaan dijalankan, serta menjelaskan hubungan antara 

manajemen, dewan direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya. Tata 

kelola perusahaan yang baik bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan dapat berjalan 

dengan transparansi, akuntabilitas, dan dalam jangka panjang dapat menghasilkan nilai bagi 

pemangku kepentingan (Aguilera et al., 2020). Dewan direksi berfungsi sebagai badan 

pengawas yang bertanggung jawab atas kinerja manajemen dan memastikan bahwa 

manajemen bertindak sesuai dengan tujuan jangka panjang perusahaan. 

Dalam pengertian yang lebih luas, dewan direksi juga memiliki peran aktif dalam 

merumuskan dan melaksanakan strategi perusahaan. Dewan yang efektif tidak hanya 

mengawasi, tetapi juga berkontribusi dalam pengambilan keputusan strategis yang dapat 

membawa perusahaan menuju tujuan jangka panjangnya. Dewan direksi memiliki kewajiban 

fidusia untuk bertindak demi kepentingan terbaik perusahaan, yang mencakup pengawasan 

terhadap keputusan manajerial dan perlindungan terhadap kepentingan seluruh pemangku 

kepentingan, bukan hanya pemegang saham (Aguilera et al., 2020; Westphal & Garg, 2021). 

Peran dewan direksi dalam pengambilan keputusan strategis semakin penting seiring 

dengan berkembangnya konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan keberlanjutan. 

Dewan direksi harus mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

keputusan perusahaan, seperti dinamika pasar global, perubahan regulasi, serta dampak 

sosial dan lingkungan dari kegiatan perusahaan (Hoskisson & Harrison, 2020). Oleh karena 

itu, dewan direksi harus memiliki wawasan yang luas dan pemahaman yang mendalam 
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terhadap isu-isu eksternal dan internal perusahaan yang dapat memengaruhi keputusan 

strategis. 

 

Pengaruh Dewan Direksi terhadap Strategi Perusahaan 

Penelitian menunjukkan bahwa peran dewan direksi sangat besar dalam keberhasilan 

strategi perusahaan. Dewan direksi yang efektif dapat mengidentifikasi peluang pasar, 

merancang strategi inovatif, dan memitigasi risiko yang dihadapi perusahaan. Menurut 

Westphal & Garg (2021), dewan yang lebih terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

strategis cenderung lebih berhasil dalam memastikan bahwa strategi yang diambil sesuai 

dengan tujuan keberlanjutan perusahaan. Sebagai mitra strategis bagi manajemen eksekutif, 

dewan direksi memberikan arahan dan masukan yang berharga, terutama dalam menghadapi 

tantangan bisnis yang dinamis dan penuh ketidakpastian. 

Dalam perannya sebagai penasihat strategis, dewan direksi harus mampu merancang 

strategi yang adaptif terhadap perubahan pasar dan ketidakpastian ekonomi. Perusahaan 

harus siap menghadapi dinamika pasar global yang sering berubah dengan cepat, dan dewan 

direksi berperan penting dalam memberikan pandangan yang lebih luas mengenai tantangan 

yang dihadapi perusahaan, serta memastikan strategi yang diterapkan sejalan dengan visi 

perusahaan untuk mencapai keberlanjutan (Connelly, 2021). Selain itu, keberagaman dalam 

dewan direksi dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, karena dewan yang 

beragam dapat memberikan berbagai perspektif yang memperkaya proses perumusan 

strategi (Aguilera et al., 2020). 

 

Keberagaman dalam Dewan Direksi dan Pengaruhnya terhadap Keputusan Strategis 

Keberagaman dalam dewan direksi semakin diakui sebagai salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan perusahaan. Keberagaman tidak hanya 

mencakup perbedaan gender atau etnis, tetapi juga perbedaan dalam pengalaman profesional 

dan latar belakang pendidikan. Penelitian oleh Aguilera et al. (2020) menunjukkan bahwa 

dewan yang beragam dapat membawa berbagai perspektif yang memperkaya pengambilan 

keputusan, karena setiap anggota dewan membawa pengalaman dan keterampilan yang unik 

dalam menghadapi tantangan yang dihadapi perusahaan. 

Dewan yang beragam cenderung membuat keputusan yang lebih inovatif dan responsif 

terhadap perubahan yang terjadi di pasar (Westphal & Garg, 2021). Keberagaman 

memungkinkan dewan untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang, yang pada 

gilirannya dapat menghasilkan solusi yang lebih kreatif dan beradaptasi dengan perubahan 

pasar yang cepat. Dalam dunia bisnis global yang semakin kompetitif, kemampuan untuk 

merespons perubahan dengan cepat menjadi sangat penting untuk kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan perusahaan. 

Namun, meskipun keberagaman memberikan banyak manfaat, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa keberagaman dalam dewan direksi harus dikelola dengan baik. Terlalu 

banyak perbedaan dalam perspektif dan latar belakang dapat menyebabkan konflik internal 

yang dapat menghambat pengambilan keputusan yang efisien. Oleh karena itu, perusahaan 

harus memastikan bahwa anggota dewan tidak hanya memiliki keberagaman dalam hal latar 
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belakang, tetapi juga memiliki kemampuan untuk bekerja sama dan mencapai konsensus 

demi kepentingan perusahaan (Westphal & Garg, 2021). 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Strategi Perusahaan 

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) telah menjadi bagian yang semakin penting 

dalam tata kelola perusahaan modern. Di banyak negara, masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya semakin menuntut agar perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan 

finansial, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan bisnis 

mereka. CSR yang diterapkan dengan baik dapat meningkatkan citra perusahaan di mata 

masyarakat dan membangun hubungan baik dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti 

pelanggan, pemerintah, dan masyarakat (Connelly, 2021). 

Dewan direksi memiliki peran penting dalam memastikan bahwa CSR tidak hanya 

menjadi aktivitas sampingan, tetapi menjadi bagian integral dari strategi bisnis perusahaan. 

Penelitian oleh Hoskisson & Harrison (2020) menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil 

mengintegrasikan CSR dalam strategi mereka cenderung lebih berkelanjutan dalam jangka 

panjang. Selain itu, perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan dapat 

meningkatkan reputasi mereka dan memperoleh kepercayaan yang lebih besar dari 

pemangku kepentingan. 

Dalam hal ini, dewan direksi harus memastikan bahwa perusahaan tidak hanya 

berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan dari setiap keputusan yang diambil. CSR yang diterapkan dengan baik dapat 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan, baik dalam bentuk peningkatan loyalitas 

pelanggan, pengurangan risiko reputasi, maupun penguatan hubungan dengan berbagai 

pemangku kepentingan (Hoskisson & Harrison, 2020). 

 

Tantangan yang Dihadapi Dewan Direksi dalam Pengambilan Keputusan Strategis 

Dewan direksi sering kali dihadapkan pada dilema antara mendukung kebijakan 

jangka pendek yang lebih menguntungkan secara finansial dan mendukung strategi jangka 

panjang yang lebih berisiko, namun berpotensi memberikan keuntungan yang lebih besar 

dalam hal keberlanjutan perusahaan (Hoskisson & Harrison, 2020). Salah satu tantangan 

terbesar bagi dewan direksi adalah bagaimana mengelola ketegangan antara kepentingan 

finansial jangka pendek dengan tujuan jangka panjang yang lebih berfokus pada 

keberlanjutan. 

Selain itu, dewan direksi juga harus menghadapi tekanan dari berbagai pemangku 

kepentingan yang memiliki kepentingan yang beragam. Pemegang saham seringkali 

menginginkan hasil finansial yang cepat, sementara karyawan, pelanggan, dan masyarakat 

menginginkan perusahaan yang bertanggung jawab sosial dan lingkungan (Aguilera et al., 

2020). Dewan direksi harus mampu menyeimbangkan kepentingan-kepentingan ini dan 

memastikan bahwa keputusan yang diambil dapat menguntungkan perusahaan dalam jangka 

panjang tanpa merugikan pemangku kepentingan lainnya. 

Faktor eksternal seperti perubahan regulasi, perkembangan teknologi, dan 

ketidakpastian ekonomi global juga menjadi tantangan besar bagi dewan direksi. Dewan 
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direksi harus memiliki strategi yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan eksternal ini 

agar perusahaan tetap dapat bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis 

dan penuh ketidakpastian (Connelly, 2021). 

Dewan direksi berperan sangat penting dalam pengambilan keputusan strategis 

perusahaan. Keberagaman dalam dewan direksi dapat meningkatkan kualitas keputusan 

strategis, sementara integrasi CSR dalam strategi perusahaan juga berkontribusi pada 

keberlanjutan jangka panjang. Dewan direksi harus mampu menghadapi tantangan dalam 

menyeimbangkan kepentingan jangka pendek dan jangka panjang serta mengelola risiko 

yang timbul dari perubahan eksternal. Keberagaman dalam dewan direksi, pengintegrasian 

CSR dalam strategi perusahaan, serta kemampuan untuk merespons perubahan menjadi 

faktor-faktor penting yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan strategis. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

dinamika tata kelola perusahaan, khususnya peran dewan direksi dalam pengambilan 

keputusan strategis. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menggali pemahaman 

yang lebih dalam mengenai aspek-aspek yang terkait dengan tata kelola perusahaan dan 

peran dewan direksi dalam merumuskan dan mengawasi strategi perusahaan. 

Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, yang 

dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber akademik dan penelitian terkini terkait 

tata kelola perusahaan dan peran dewan direksi. Sumber-sumber yang digunakan termasuk 

artikel jurnal, buku, dan laporan yang relevan dengan topik tata kelola perusahaan, 

pengambilan keputusan strategis, dan hubungan antara dewan direksi dan strategi organisasi. 

Penelusuran pustaka dilakukan melalui database akademik yang terpercaya, seperti Scopus, 

Google Scholar, dan JSTOR, untuk memastikan bahwa referensi yang digunakan berasal 

dari sumber yang kredibel dan relevan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik studi pustaka 

atau literatur review. Penelusuran literatur dilakukan dengan memilih artikel-artikel yang 

diterbitkan dalam jurnal-jurnal terkemuka, buku-buku yang berkualitas, serta laporan 

penelitian yang relevan dengan topik tata kelola perusahaan, dewan direksi, dan 

pengambilan keputusan strategis. Fokus utama dalam penelusuran ini adalah pada literatur 

yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, untuk memastikan bahwa referensi yang 

digunakan sesuai dengan perkembangan terbaru dalam bidang ini. 

Penelusuran pustaka dilakukan dengan menggunakan kata kunci terkait dengan topik 

penelitian, seperti "corporate governance," "board of directors," "strategic decision-making," 

"sustainability," dan "CSR" (corporate social responsibility). Semua sumber yang digunakan 

dipilih berdasarkan kualitas akademik dan relevansi dengan topik yang dibahas dalam 

penelitian ini. 

Dalam menganalisis literatur yang ada, penelitian ini menggunakan metode analisis 

konten. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berhubungan 

dengan peran dewan direksi dalam pengambilan keputusan strategis, tantangan yang 
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dihadapi dalam implementasi strategi, serta hubungan antara tata kelola perusahaan dan 

keberlanjutan perusahaan. 

Analisis konten memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi berbagai teori dan 

perspektif yang ada, serta mengidentifikasi kekurangan atau gap dalam penelitian 

sebelumnya yang perlu diperhatikan dalam penelitian selanjutnya. Melalui metode ini, 

penulis dapat menggali temuan-temuan penting mengenai bagaimana dewan direksi dapat 

memainkan peran sentral dalam merumuskan dan mengawasi strategi yang seimbang antara 

keuntungan finansial jangka pendek dan keberlanjutan jangka panjang. 

Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi dampak keberagaman dalam dewan 

direksi terhadap pengambilan keputusan strategis. Data yang diperoleh dari artikel-artikel 

yang relevan akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pengaruh keberagaman 

terhadap kualitas pengambilan keputusan serta tantangan yang dihadapi oleh dewan dalam 

menghadapi ketidakpastian ekonomi dan perubahan regulasi yang cepat. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel-artikel ilmiah yang 

diterbitkan dalam jurnal-jurnal terkemuka seperti Journal of Business Ethics, Academy of 

Management Annals, dan Strategic Management Review. Selain itu, penelitian ini juga 

memanfaatkan buku dan laporan penelitian yang relevan dengan topik tata kelola perusahaan 

dan manajemen strategis. Semua sumber yang digunakan dipilih berdasarkan kualitas 

akademik dan relevansi dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini. 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang lebih dalam mengenai dinamika hubungan antara dewan direksi dan strategi 

perusahaan, serta bagaimana dewan dapat memainkan peran yang lebih efektif dalam 

mengarahkan perusahaan menuju keberlanjutan jangka panjang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Dewan Direksi dalam Pengambilan Keputusan Strategis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan direksi memainkan peran yang sangat 

penting dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan. Dewan direksi bukan hanya 

berfungsi sebagai badan pengawas, tetapi juga sebagai mitra strategis bagi manajemen 

eksekutif. Penelitian oleh Hoskisson dan Harrison (2020) menunjukkan bahwa dewan 

direksi yang efektif dapat membantu perusahaan dalam merumuskan dan mengawasi strategi 

yang lebih adaptif terhadap perubahan eksternal dan ketidakpastian pasar. 

Dewan direksi yang efektif memiliki peran kunci dalam mengidentifikasi peluang 

pasar baru, merancang strategi yang lebih inovatif, dan memitigasi risiko yang mungkin 

mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Dalam dunia yang 

semakin global, perusahaan menghadapi banyak tantangan, seperti perubahan teknologi 

yang cepat, ketidakpastian ekonomi global, dan perubahan regulasi yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Dewan direksi memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa perusahaan tidak hanya bertahan dalam jangka pendek, tetapi juga 

tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang melalui keputusan-keputusan strategis yang 

tepat (Aguilera et al., 2020; Westphal & Garg, 2021). 
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Keberagaman dalam Dewan Direksi dan Pengaruhnya terhadap Pengambilan 

Keputusan 

Keberagaman dalam dewan direksi berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan strategis perusahaan. Dewan yang terdiri dari individu-individu 

dengan latar belakang, keterampilan, dan pengalaman yang beragam dapat memberikan 

pandangan yang lebih luas terhadap masalah yang dihadapi perusahaan, serta menghasilkan 

solusi yang lebih inovatif. Penelitian oleh Aguilera et al. (2020) mengungkapkan bahwa 

dewan direksi yang beragam dalam hal pengalaman profesional, pendidikan, gender, dan 

perspektif memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan bisnis yang 

kompleks. Keberagaman ini memungkinkan dewan untuk melihat masalah dari berbagai 

sudut pandang, yang pada gilirannya dapat memperkaya proses perumusan strategi. 

Namun, meskipun keberagaman memberikan manfaat, penelitian ini juga menemukan 

bahwa keberagaman dalam dewan direksi harus dikelola dengan hati-hati. Dewan yang 

terlalu heterogen dapat mengalami konflik internal yang dapat menghambat pengambilan 

keputusan yang efisien. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa keberagaman 

dalam dewan tidak hanya bersifat simbolis, tetapi juga menghasilkan kontribusi nyata dalam 

pengambilan keputusan strategis. Dewan yang efektif harus memiliki anggota yang tidak 

hanya beragam dalam latar belakang, tetapi juga memiliki kemampuan untuk bekerja sama 

dan mencapai konsensus demi kepentingan perusahaan (Westphal & Garg, 2021). 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Strategi Perusahaan 

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi bagian integral dalam strategi 

perusahaan di dunia modern. Dewan direksi memainkan peran penting dalam memastikan 

bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan bisnis mereka. Penelitian 

oleh Connelly (2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan kebijakan CSR 

yang kuat cenderung memiliki reputasi yang lebih baik di mata masyarakat dan pemangku 

kepentingan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja jangka panjang perusahaan. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dewan direksi yang peduli terhadap CSR dapat 

mendorong perusahaan untuk mengembangkan strategi yang tidak hanya menguntungkan 

secara finansial, tetapi juga bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan. Integrasi CSR 

dalam strategi bisnis utama perusahaan tidak hanya menciptakan citra positif bagi 

perusahaan, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang dalam hal keberlanjutan dan 

reputasi. Perusahaan yang mengabaikan aspek keberlanjutan dan tanggung jawab sosial 

berisiko menghadapi tantangan dalam menjaga hubungan baik dengan pemangku 

kepentingan dan dapat kehilangan kepercayaan pasar (Hoskisson & Harrison, 2020). 

 

Tantangan dalam Pengambilan Keputusan Strategis 

Meskipun peran dewan direksi sangat penting dalam pengambilan keputusan strategis, 

mereka juga menghadapi sejumlah tantangan yang dapat memengaruhi kualitas keputusan 

yang diambil. Salah satu tantangan terbesar adalah menyeimbangkan kepentingan jangka 

pendek dengan jangka panjang. Pemegang saham seringkali menuntut hasil finansial yang 
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cepat, sementara dewan direksi harus memastikan bahwa keputusan yang diambil 

mendukung strategi yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Dewan direksi sering kali 

dihadapkan pada dilema antara mendukung kebijakan yang menguntungkan secara finansial 

dalam jangka pendek atau memilih strategi yang lebih berisiko namun berpotensi 

menguntungkan dalam hal keberlanjutan perusahaan (Aguilera et al., 2020). 

Selain itu, tantangan eksternal seperti perubahan regulasi, perkembangan teknologi 

yang pesat, dan ketidakpastian ekonomi global juga mempengaruhi pengambilan keputusan 

strategis perusahaan. Dewan direksi harus dapat merumuskan strategi yang fleksibel dan 

responsif terhadap perubahan eksternal ini agar perusahaan tetap dapat bertahan dan 

berkembang dalam lingkungan bisnis yang penuh ketidakpastian. Hal ini membutuhkan 

kemampuan analitis dan prediksi yang lebih matang dari dewan direksi untuk memitigasi 

potensi risiko yang ada (Connelly, 2021). 

 

Pengelolaan Risiko dan Inovasi dalam Strategi Perusahaan 

Salah satu tanggung jawab utama dewan direksi adalah memastikan bahwa perusahaan 

memiliki strategi yang adaptif terhadap perubahan. Dalam dunia bisnis yang sangat dinamis 

dan penuh ketidakpastian, perusahaan harus mampu berinovasi dan memanfaatkan teknologi 

baru yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Dewan direksi berperan 

dalam mendorong perusahaan untuk terus berinovasi, namun mereka juga harus memastikan 

bahwa inovasi tersebut dilakukan dengan hati-hati dan disertai dengan evaluasi risiko yang 

matang. Inovasi yang dilakukan tanpa perencanaan yang matang dapat membawa risiko 

besar, baik dalam hal biaya maupun dampaknya terhadap reputasi perusahaan (Hoskisson & 

Harrison, 2020). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dewan direksi 

memiliki peran strategis yang sangat penting dalam memastikan keberlanjutan dan 

pertumbuhan perusahaan. Dewan direksi yang efektif mampu merumuskan strategi yang 

seimbang, memperhatikan kebutuhan jangka panjang perusahaan, dan memastikan bahwa 

perusahaan bertanggung jawab terhadap pemangku kepentingan serta lingkungan. Namun, 

untuk mencapai hal tersebut, dewan direksi harus mampu mengatasi berbagai tantangan, 

baik yang datang dari dalam perusahaan maupun faktor eksternal yang memengaruhi 

lingkungan bisnis global. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dewan direksi memainkan peran yang sangat 

penting dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan. Sebagai badan pengawas dan 

mitra strategis manajemen, dewan direksi tidak hanya bertanggung jawab dalam mengawasi 

jalannya perusahaan, tetapi juga dalam merumuskan dan mengimplementasikan strategi 

yang akan membimbing perusahaan menuju tujuan jangka panjang. Keberhasilan 

perusahaan sangat bergantung pada kualitas pengambilan keputusan strategis yang 

dilakukan oleh dewan direksi, yang harus mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk 

keuntungan finansial, keberlanjutan sosial, dan dampak lingkungan. 
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Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah pentingnya keberagaman dalam 

dewan direksi. Dewan yang beragam dalam hal latar belakang, pengalaman, dan perspektif 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan bisnis yang kompleks 

dan cepat berubah. Keberagaman meningkatkan kualitas pengambilan keputusan karena 

dapat memberikan berbagai sudut pandang yang memperkaya proses perumusan strategi. 

Meskipun demikian, perusahaan perlu memastikan bahwa keberagaman ini tidak hanya 

bersifat simbolis, tetapi memberikan kontribusi nyata dalam pengambilan keputusan yang 

lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, corporate social responsibility (CSR) telah menjadi bagian yang semakin 

penting dalam strategi perusahaan. Dewan direksi memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa perusahaan tidak hanya berfokus pada pencapaian laba, tetapi juga 

memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan bisnis mereka. CSR yang 

diterapkan dengan baik tidak hanya memperbaiki citra perusahaan, tetapi juga memberikan 

manfaat jangka panjang yang dapat meningkatkan hubungan dengan pemangku kepentingan 

dan memastikan keberlanjutan perusahaan. 

Namun, meskipun peran dewan direksi sangat vital, tantangan dalam pengambilan 

keputusan strategis tetap ada. Salah satu tantangan terbesar adalah menyeimbangkan 

kepentingan jangka pendek dan jangka panjang, serta mengelola risiko eksternal yang timbul 

dari faktor-faktor seperti perubahan regulasi, perkembangan teknologi, dan ketidakpastian 

ekonomi global. Dewan direksi harus mampu merumuskan strategi yang fleksibel, adaptif, 

dan responsif terhadap perubahan tersebut agar perusahaan tetap dapat bertahan dan 

berkembang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa dewan direksi memiliki peran 

sentral dalam tata kelola perusahaan yang baik dan dalam perumusan strategi jangka panjang 

yang berkelanjutan. Dewan yang efektif dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuan 

yang lebih luas, dengan mempertimbangkan kepentingan seluruh pemangku kepentingan, 

bukan hanya pemegang saham. Oleh karena itu, perusahaan harus terus mengembangkan 

dan memperkuat peran dewan direksi dalam pengambilan keputusan strategis untuk 

menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompleks dan dinamis. 
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